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ABSTRACT

M. DJAJASASMITA. 1985. MoUuscan fauna of
the two stream rivers of Riau. Berita Biologi
3(3): 121 - 124. - A preiminary study on the
composition and population density of the mollus-
can fauna in the gtreams of the rivers Tiwi (stony
and sandy bottom) and Tandun Kedil (clayed
muddy bottom), in Riau, East Sumatra, has been
carried out, in July 1977. The molluscs collected
consisted of Brotia costula, Clea bocki and Cor-
biculamoltkianain Tiwi River and B. costula, Pseu-
dodon vondembuschianus and Rectiden graeilis
in Tandun Kedl River. B. costula dominate in
both localities, 86.08% and 72.58% respectively;
the other gpecies range from 2.42% to 25%. In
general both localities have low molluscan popu-
lation dengity, 41.2 m** and 26.8 m"* respectively.
The food condition is rather sufficiently available,
the water quaity may support the molluscan
life, the physical condition, however, seems to be
less suitable.

PENDAHULUAN

Perairan deras suatu sungai banyak dihuni dleh
beibaga jenis invertebrata, diantaranya idah jenis-
jenis dari moluska. Penelitian komposis dan kepa:
datan populasi moluska perairan deras di Indonesia
mesih sangat kurang atau belum banyak dilakukan.
Untuk mengis kekurangan ini, ddam bulan Juli
tahun 1977, telah dilakukan pengamatan fauna
moluska perairan deras di dua sungal daerah Riau
Daratan. Pengamatan ini baru merupakan pendli-
tian pendahuluan, hingga hasilnya pun belum dapat
menggambarkan keadaan fauna moluska perairan
deras daerah Riau. Diharapkan hasil penelitian ini
akan dapat menunjang penditian fauna perairan
selanjutnya.

BAHANDANCARA

Pengamatan dilakukan di bagian perairan deras
Sungal Tiwi, cabang Sunga Kampar (Lokas pe-

ngamatan 1) dan Sunga Tandun Kexil, anak Sungai
Sak (Lokas pengamatan I1). Ke dua lokas pe-
ngamatan ini berada jauh dari pemukiman pendu-
duk, tetapi dekat deerah perladangan, dan beum
banyak dimanfaatkan. Lokas pengamatan | (Lp. 1)
terletak dekat desa Kuto Tuo, Kecamatan Tiga Bdas
Kota Kampar. Lokas pengamatan Il (Lp. II),
terletak di kawasan desa Tandun, Kecamatan Tan-
dun. Pertdlaan keadaan sunga di ke dua lokas
tersusun dalam Daftar | seperti berikut:

Daftar |. Keadaan lokasi pengamatan di S. Tiwi dan

S. Tandun Kedll
S Tiwi S Tandun
Kedil
Lebar 20 m 5-8m
Keddaman + 05m +05m
Tinggi tebing 1-2m 2-3m
Kemiringan
tebing 50 - 90° +75°
Dasx ar berbatu-batu  berlumpur
dan berpasx  campur tanah
kasar liat.
Keedaen air jernih jernih agak
kekuningan
Vegetas tepi kebun Kkaret kebun karet
dan ssahu- dan hutan
tan primer sekunder
Vegetas ar tidak ada tidek ada
Lingkungan teduh/kurang  teduh/kurang

snar matahari  Sinar matahari

Ddan pengamatan ini dilakukan pengumpulan
spesmen moluska, dengan membuat 12 petak
05 x 05 m), memanjang sungai. Jarak antar
petak 10 m. Di tiap petak dikumpulkan dengan
tangan semua moluska yang ditemukan. Moluska
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yang diperoleh diawetkan déngan akohol 70%.
Identifikasi jenis-jenis moluska dilakukan di labo-
ratorium. Selain itu diperiksa pula kualitas aimya
(pH, kandungan Ca, C2 terlarut dan CO2), diukur
dengan Hach Water Andlizing Kit FF-1.

HASL DAN PEMBAHASAN

Dari lokasi pengamatan | dan Il berhasil dikum-
pulkan sebanyak berturut-turut 79 dan 126 spe-
smen moluska (Daftar Il), terdiri atas jenisjenis
Brotia costula (Thiaridae), Clea bocki (Buccinidae),
Corbicula moltkiana (Cotbiculidae), Pseudodon
vondembuchianus dan Rectiden gracilis (ke dua
jenis terakhir ini dari suku Unionidae). Dari jenis-
jenis tersebut B. costula merupakan jenis yang
dominan di ke dua lokasi pengamatan, di Lp. 1
86,08% dan di Lp. Il 72,58%, jauh di atas ke empat
jenis moluska lainnya.
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Dari 'hasil koleksi ini terlihat pula, bahwa fauna
moluska di perairan deras ke dua sungai sangat
miskin akan jenis, serta rendah kepadatan populasi-
nya Ha ini dapat disebabkan oleh kondisi perairan
yang kurang memenuhi persyaratan hidup moluska
dan faktor-faktor penghambat lainnya. Sifat kimia
dan fisk suatu perairan dapat menentukan pula
jenisjenis moluska yang mampu bertahan hidup.
Sdah satu faktor yang sangat berpengaiuh pada
moluska air, ialah kadar Ca dalam air, yang me-
nentukan sifat kekerasan perairan. Maek (1958)
mengungkapkan, bahwa di perairan lunak (soft-
water) kepadatan populasi moluska umumnya ren-
dah. Ha ini diperkuat oleh William (1970) dan
menambahkan, populasi moluska akan tihggidi
perairan sedang (medium-water) dan menurun di
perairan keras (hard-water). Sedang menurut
Dussart (1976) di perairan keras terdapat lebih
banyak jenis moluska dan sifat perairan ini meru-
pakan juga faktor yang mengatur penyebarannya

Daftar 11.  Jumlah spesimen, persentase dan kepadatan/m'"‘ jenisjenis moluska di S. Tiwi dan

S. Tandun Kecil.
’ S. Tiwi S. Tandun Kecil
Jenis
Jumlah % Rata-rata Jumlah % Rata-rata
spesimen per m2 spesimen per m2
1. Brotia costula 63 86,08 22,64 90 72,58 30
2. Clea bocki 7 8,86 2,32 — — -
3. Pseudodon vondem-
buschianus — — - 31" 25 10
4. Rectiden gracilis 3 2,42 1
5. Corbicula moltkiana 4 5,06 1,32 — - -
Jumlah 124 79
Rata-rataim? 41,2 26,8
Daftar I1l. Kuditas ar di lokas pengamatan | .Pemeriksaan kualitas air di ke dua lokas pe-
dan I ngamatan dilakukan hanya satu kali. Jadi data
yang diperoleh belum mencerminkan sifat perairan
Lp. I Lp. Il tersebut, mengingat adanya fluktuasi harian/bu-
(S. Tiwi) (S. T. Kecil) lanan.

Hasl pemeriksaan kualitas air ini (Daftar I11),
pH 5 5 menunjukkan adanya perbedaan antara ke dua
°2 6 mg/l 7 mg/l lokasi pengamatan. Klasifikes kekerasan air me®
CaCOs 17,Img/1 342 mgl nurut William (1970) adalah sebagai berikut: kadar

10 mg/i 20 myil Ca kurang dari 20 mg/1 termasuk perairan lunak,
COz_ 20 — 200 mg/1 perairan sedang dan 200 mg/1l ke
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atas addah perairan keras. Sedang klasifikes me-
nurut Boucott (ddam Watson 1958): Ca O - 10
Mg/l adddT perairan sangat lunak, 10 — 20 mg/l
perairan lunak, 20 — 30 mg/1 perairan keras dan
40 mg/l ke atas addah perairan sangat keras. Ba-
dasarkan ke dua klasifikas tersebut, sifat perairan
d Lp. | dengan Ca = 17,6 mg/l dapat dianggap
sebagal bersifat lunak, dan di Lp. 1l dengan Ca =
342 mgl sbaga pgairan sedang/keras. Lebih
besarnya jumlah rata-fata spesmen moluska per m?
di Lp. Il (41,2/m?) daripada di Lp. | (26,8/m?),
rupanya dissbabkan oleh lehili kerasnya perairan
di Lp. Il, sssua dengan yang diungkapkan dleh
William (1970) den Mdek (.1958). Sdain itu dfat
substrat dan tersedianya makanan merupakan fek-
tor-faktor yang tidek dapat digbaikan.

Keong B. costula seperti umumnya jenisjenis
dari Thiaridae, dapat hidup di perairan tenang dan
perairan mengdlir, dan lebih menyuka dasx yang
berlumpur. makanannya ganggang/perifiton dan de-
tritus. Peraran deras dengan dasxr berbatu-batu
atau bertanah liat kurang menunjang bagi kehidup-
an B. costula, tetapi faktor makanan cukup ter-
sedia Di permukaan batu-batuan dan tanah liat
ditemukan banyak perifiton, sedang di desar per-
daran di sdasda batu-batuan dapat ditemukan
detritus. Menurut Reid & Wood (1976) di perair-
an deras umumnya banyak didapat ganggang file
men. Oleh katena itu di ke dua lokas pengamatan
B. costula ini dapat mencapai populas yang lebih
tinggl daripada ke empa jenis moluska lainnya;
rata-rata 30/m? di Lp. Il dan 22/m2 di Lp. |
fDaftar 11).

Keong C. bocki, seperti umumnya jenisjenis
dari suku Bucrinidae, adalah keong karnivor, peng-
huni perairan tenang aau mengdir, dengan dasar
berlumpur dan bertumbuhan air. Perairan di Lp. |
yang berbatu-batu, bukan merupakan habitat yang
baik unluk jenisjenis Clea; tetapi sebaga keong
karnivor faktor makanan tidak merupakan masdah
bagi keong ini. Dari pengamatan, di batu-batuan
banyak ditemukan larvalarva berbagai jenis serang-
ga air, dan di bawah atau di antara batu-batuan
sing ditemukan cading andida air. Kedua ke-
lompok invertebrata ar ini merupakan makanan
bag jenisjenis keong Clea. Biarpun makanan cu-
kup, tetapi dengen kondis substrat yang tidak
seUa serta dfat perairan yang lunak. maka keong
C. bocki tidak dapat hidup dengan baik, hingga
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tingkat kepadatan populasinya.rendah, yaitu rata-
rata 2,3/m2.

Remis C. moltkiana merupakan satu-satunya
jenis kerang yang diperoleh dari Lp. |, dengan
tingkat kepadatan 1,2/m® Sanga rendahnya po-
pulas remis ini disshabkan oleh subsirat yang
berbatu dan dasarnya air, seita lunaknya perairan,
yang tidak menguntungkan bagi kehidupan remis.
Jenisjenis remis umumnya menyuka hidup di
peraran tenang aau berarus lambat, terutama
yang bersubstrat pasir berlumpur. Sdain itu rupa-
nya faktor makanannya pun (fitoplankton) tidak
atau kurang menunjang. Menurut Wdch (1962),
kandungan plankton di peiairan delas dan jernih,
umumnya rendah.

Jenisjenis kerang kijing (Unionidag) umumnya
menyukai perairan tenang atau berarus lambat,
dengan dasar lumpur- sedikit berpasir. Bagi kijing
P. vondembuschianus dan R. grasilis, arus deras
dengan substrat bertanah liat sedikit berlumpur
di Lp. I, kurang sesua untuk habitat hidupnya;
sedang faktor makanan (fitoplankton) rupanya
sama kondisinya seperti di Lp. |. Faktor-faktor
inilah yang menyebabkan rendahnya populas ke
dua jenis kijing; tersebut, yaitu berturut-turut 10/
m? dan 1,6/m?°.

Komposs fauna moluska di ke dua lokas pe-
ngamatan menunjukkan perbedaan, tetapi memiliki
jumlah jenisyang sama. Di Lp. | diketemukan 1 jenis
bivalvia dan 2 gastropoda, sedang di Lp. 11 2 jenis
bivaviadan 1 gastropoda. Di ke dualokas tersebut
terdapat satu jenis yang sama, yaitu B. costula,
yang merupakan juga jenis yang dominan di ke dua
lokes tersebut. Jenisjenis dari suku Thiaridae,
umumnya memiliki daya adaptas yang tinggi, da-
pat diketemukan di berbaga perairan ddam jumlah
banyak. Lebih banyaknya jenis bivavia di Lp. Il-,
disshabkan oleh substratnya yang lebih sesua bagi
kehidupan jenisjenis bivavia

Sauara kesdluruhan kepadatan populas moluska
di ke dualokas pengamatan addah rendah, 26,8/
m? di Lp. | dan 41,2/m? di Lp. Il. Hdl ini sdain
disebabkan oleh faktor-faktor tersebut di atas,
tingkat keasaman perairan pun dapat mempenga
ruhi. Perairan di ke dua lokas ber-pH 5, ini berarti
beisfa asam. Menurut Mdek (1958) pH suatu
perairan, terutama yang ber-pH6-9, kurang aau
jarang berpengaruh pada-kehidupan moluska
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